BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung

dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan
bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan bangsa.! Pendidikan bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.?
“Dalam dunia pendidikan saat ini, peningkatan kualitas pembelajaran baik
dalam penguasaan materi maupun metode pembelajaran selalu
diupayakan. Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam peningkatan
kualitas pembelajaran yaitu dalam penyusunan berbagai macam skenario
kegiatan pembelajaran dikelas. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut
terjadi interaksi antar siswa dengan siswa, interaksi antara guru dengan
siswa, maupun interaksi siswa dengan sumber belajar.”

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan perlu diadakan suatu

lembaga pendidikan seperti sekolah. Sekolah merupakan sebuah lembaga
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yang dirancang untuk pengajaran siswa.* Di sekolah sering kali terdapat
anak yang suka membolos, tidak memperhatikan, tidur, dan bermain
dengan sesama teman ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
menunjukkan bahwa guru belum berhasil memberikan motivasi yang tepat
untuk mendorong agar siswa dapat belajar dengan segenap tenaga dan
pikirannya.

Di dalam proses belajar mengajar motivasi merupakan salah satu
instrumen penting bagi keberhasilan siswa. Peran guru bukan hanya
semata-mata mentransfer ilmu mata pelajarannya kepada siswa, tetapi guru

juga sebagai motivator bagi siswa agar memiliki prestasi dalam belajar. °

Peranan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan sangat
dominan. Guru harus mampu merencanakan program, melaksanakan
program, dan mengevaluasi program pembelajaran dengan baik. Guru juga
harus mampu membangkitkan motivasi kepada siswa untuk rajin belajar

dengan tertib, teratur dan terarah.®

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang
melakukan aktivitas tertentu, setiap aktivitas yang dilakukan seseorang
pasti memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut.” Motivasi

merupakan dorongan psikologis yang mengarahkan seseorang menuju
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sebuah tujuan.® Motivasi bukanlah masalah yang mudah, baik
memahaminya apalagi menerapkannya. Tidak mudah karena berbagai
alasan dan pertimbangan.® Motivasi sangat penting artinya dalam kegiatan
belajar, sebab adanya motivasi mendorong semangat belajar begitupun
sebaliknya, dan motivasi yang tinggi akan mendukung kesuksesan peserta

didik dalam belajar.*®

Peran guru dalam motivasi adalah menentukan kebutuhan murid-
muridnya berdasarkan prilaku mereka yang nampak, dan mendorong
mereka untuk menjadikan kebutuhan mereka agar dapat belajar. Siswa
yang memiliki motivasi belajar yang kuat akan menampakkan minat yang

besar untuk belajar.*

“Minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi usaha yang
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang
gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan.
Membangkitkan minat belajar siswa disekolah, minat mempunyai
pengaruh yang besar dalam belajar karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tersebut tidak akan
belajar dengan baik, sebab tidak menarik baginya. Siswa akan malas
belajar dan tidak akan mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu.”*?

“Minat merupakan motivasi yang utama dapat membangkitkan kegairahan
belajar anak didik dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itu guru
perlu membangkitkan minat peserta didik agar pelajaran yang diberikan
mudah dipahami. Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan
yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai sesuatu dari pada
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yang lainnya. Tapi juga diimplememtasikan melalui partisipasi aktif dalam
suatu kegiatan.”*

Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, guru
harus meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa baik kualitas maupun
kuantitas. Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. guru harus menunjukkan
keseriusan saat mengajar sehingga dapat membangkitkan minat dan

motivasi siswa untuk belajar.*

Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat besar peranannya
terhadap prestasi belajar siswa, karena dengan adanya motivasi guru dapat
menumbuhkan minat belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki motivasi
yang kuat akan mempunyai keinginan untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Begitupun sebaliknya apabila ada siswa yang memiliki
motivasi rendah akan mempunyai sedikit keinginan ataupun bahkan tidak

sama sekali dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Hal ini bukan semata mata kesalahan dari seorang siswa saja
melainkan guru tidak berhasil dalam pemberian motivasi. Sebab proses
belajar mengajar dikatakan berhasil apabila terdapat motivasi dari siswa

dan guru.

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Upaya Guru dalam

Pemberian Motivasi Belajar Siswa di SDN Ban-Ban, Pakong,
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Pamekasan”. Berdasarkan hasil penelitian awal fenomena di SDN Ban-
Ban Pakong Pamekasan merupakan tempat yang cocok untuk di jadikan
penelitian ini, karena penulis melihat dari fenomena di SDN Ban-Ban
Pakong Pamekasan banyak sekali siswa atau siswinya kurang motivasi
dari pendidik atau guru.*® Seorang pendidik/guru seharusnya memberikan
motivasi terhadap anak didiknya agar lebih semangat lagi untuk mengikuti
pelajaran, dengan adanya pemberian motivasi belajar atau dorongan dari
guru maka siswa di SDN Ban-Ban Pakong Pamekasan akan lebih memiliki
minat dan semangat yang lebih tinggi dalam belajar.
A. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa di SDN Ban-Ban,
Pakong, Pamekasan.
2. Bagaimana upaya guru dalam pemberikan motivasi belajar siswa di
SDN Ban-Ban, Pakong, Pamekasan.
3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam pemberian
motivasi belajar siswa di SDN Ban-Ban, Pakong, Pamekasan.
B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan suatu yang ingin dicapai dalam
sebuah kegiatan penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan
penelitian ini hendaknya memecahkan masalah atau fenomena yang ada.

Maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran motivasi belajar siswa di
SDN Ban-Ban, Pakong, Pamekasan.

2. Untuk dapat mengetahui bagaimanan upaya guru dalam pemberikan
motivasi belajar siswa di SDN Ban-Ban, Pakong, Pamekasan.

3. Untuk dapat mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
guru dalam pemberian motivasi belajar siswa di SDN Ban-Ban,
Pakong, Pamekasan.

C. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini mempunyai dua kegunaan, yaitu kegunaan
secara teoritik dan praktis.

1. Secara teoritis penelitian ini di harapkan dapat menambahkan
pembendaharaan keilmuan dan sebagai salah satu kontribusi pemikiran
dalam rangka mengetahui dan memahami upaya guru dalam
pemberian motivasi belajar siswa.

2. Secara praktis penelitian ini berguna bagi semua kalangan terutama
bagi seluruh penghuni SDN Ban-Ban, Pakong, Pamekasan dan
sekitarnya, agar mereka mengetahui secara jelas berbagai hal terkait
Dengan Upaya Guru dalam Pemberian Motivasi belajar Siswa di SDN
Ban-Ban, Pakong, Pamekasan.

Penelitian ini diharapkan memiliki makna (nilai guna) pada
beberapa kalangan sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Upaya Guru dalam Pemberian Motivasi belajar Siswa di SDN Ban-

Ban, Pakong, Pamekasan diharapkan dapat memberikan kontribusi



dalam meningkatkan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.
2. Bagi Guru
Untuk guru dapat dijadikan refleksi bahwa dalam pembelajaran
guru bukan hanya sekedar memberikan materi melainkan juga sebagai
motivator untuk siswa.
3. Bagi Mahasiswa IAIN Madura
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana bagi mahasiswa
IAIN untuk melakukan penelitian yang hampir sama.
4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai cara untuk bisa berlatih
untuk berpikir logis dan kritis dalam melatih kemampuan serta
memahami dan menganalisa masalah-masalah yang ada, selain itu juga
menambah pengetahuan dan pengalaman.
D. Definisi Istilah
1. Upaya Guru
Upaya adalah usaha atau ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar) dan sebagainya.'®
Guru adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain.'’
Guru juga merupakan pendidik profesional dengan tugas utamanya
mendidik, mengajar,nmembimbing, mengarahkan, melatih, menilai,

dan mengevaluasi peserta didik dalam jalur formal.!8
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Jadi upaya guru adalah usaha, ikhtiar seorang pendidik dalam
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,  melatih,
memfasilitasi, menilai dan mengevaluasi peserta didik untuk
memperoleh tujuan pendidikan.

2. Motivasi Belajar

Motivasi dalam ilmu psikologi mempunyai arti rangsangan,
dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku.®
Motivasi belajar adalah suatu penggerak yang timbul dari kekuatan
mental diri peserta didik maupun dari penciptaan kondisi belajar
sedemikian rupa untuk mencapai tujuan-tujuan belajar itu sendiri.?°

Jadi yang dimaksud upaya guru dalam pemberian motivasi belajar
siswa adalah proses yang dilakukan oleh seorang guru dalam

pemberian motivasi agar siswa tersebut termotivasi untuk belajar.
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